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BAB III 

METODE PENEITIAN  

 

3.1 Desain Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK), metode ini bertujuan untuk merubah 

perilaku mengajar guru, perilaku siswa dikelas, penigkatan atau 

perbaikan pembelajaran. Menurut Arikunto (dalam Arifah, 2017, 

hlm.24) penelitian tindakan kelas merupakan gabungan dari tiga kata 

yakni penelitian yang berarti kegiatan mengamati suatu objek dengan 

menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan data yang 

bermanfaat bagi peneliti dan peneliti demi kepentingan bersama. 

Selanjutnya tindakan berarti suatu perlakuan yang sengaja diterapkan 

kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya diangkai 

menjadi beberapa periode atau siklus. Sedangkan kelas adalah tempat di 

mana sekelompok siswa belajar bersama dengan guru yang sama dalam 

periode yang sama.  

Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Arifah, 2017, hlm.23) 

berpendapat bahwa PTK adalah studi yang dilakukan untuk 

memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sediri dilaksanakan secara 

sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri, tidak berbeda dari 

kedua ahli di atas Hopkins (dalam Muslich, 2009, hlm.8) PTK adalah 

suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku 

tindakan untuk meningkatkan kemanatapan rasional dari tindakan-

tidakannya dalam pelaksanaan pelaksanaan tugas dan memperdalam 

pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 

Model penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

model penelitian tindakan kelas spiral dari Kemmis dan Taggart. Dalam 

pelaksanaan tahapan yang di laksanakan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Pada pelaksanaanya tahapan penelitian tindakan 

dan observasi atau pengamatan dilakukan bersama pada saat 

pelaksanaan penelitian. Berikut merupakan gambaran dari pelaksanaan 

penelitian dari Kemmis dan Tagart: 
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Gambar 3.1 Pelaksanaan 

Siklus sesuai Model Spiral Menurut Kemmis dan Taggart 

 

Menurut Kemmis dan Taggart, PTK dapat dipandang sebagai 

model siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi yang selanjutnya dilanjutkan dengan sklus 

spiral selanjutnya. Dalam pelaksanaan penelitian dilakukan dengan data 

awal yang dimiliki peneliti yang dijasikan dasar sebagai rumusan 

masalah penelitian. Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut 
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dilakukan penelitian dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Data awal tersebut diperoleh melalui tahapan prapenelitian yang mana 

didalamnya terdapat tahapan observasi, identifikasi masalah, 

menentukan pemecahan masalah, dan perumusan masalah penelitian. 

Setelah itu dilaksanakan tahapan sebagai berikut: 

1) Perencanaan Tindakan, pelaksnaan perencanaan tindakan dilakukan 

setelah jelas masalah dan tindakan yang dipilih. Rencana 

selanjutnya dituangkan kedalam RPP, beserta kelengkapannya. 

Rencana tindakan terdiri dari langkah spesifik dari tindakn yang 

dipilih.   

2) Pelaksnaan Tindakan, pelaksanaan tindakan merupakan 

pelaksanaan dari apa yang telah direncanakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang telah ditemukan. Pelaksanaan tindakan 

dilakukan sebagai upaya untuk perbaikan, peningkatan atau 

perubahan dengan berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat.  

3) Observasi, kegiatan observasi berjalan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Observasi dapat dilakukan 

oleh guru sendiri atau observer dari luar. Observasi dilaksanakan 

terhadap proses dan hasil sehingga didapatkan hasil yang 

mempresentasikan temuan dan data proses untuk mengklarifikasi 

penyebab temuan.  

4) Refleksi, refeleksi digunakan untuk memahami proses dan hasil dari 

tindakan yang telah dilakukan. Pada tahapan refleksi dirumuskan 

tindakan perbaikan dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan.  

 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV sekolah dasar di salah 

satu SD di kecamatan Sukasari yang berjumlah 30 orang siswa. Jumlah 

siswa laki-laki sebanyak 11 oarang dan jumlah siswa perempuan 

sebanyak 19 orang. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dua siklus, sesuai dengan model penelitian 

yang digunakan yaitu model penelitian Spiral Kemmis dan Taggart, 

maka tahapan tindakan penelitian yang dilakukan akan diuraikan 

sebagai berikut:  
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3.3.1 Pra Penelitian  

Pada tahap pra penelitian ini peneliti melakukan perizinan pada 

guru kelas IV untuk melaksanakan penelitian dikelas tersebut, 

melakukan observasi, identifikasi masalah, menentukan solusi 

pemecahan masalah dan merumuskan masalah penilitian. 

1) Observasi  

Observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Observasi ini bertujuan untuk menemukan masalah-masalah yang 

terdapat dalam pembelajaran. Observasi dilakukan di kelas IV salah satu 

Sekolah Dasar dikota Bandung. 

2) Identifikasi Masalah  

Pada tahapan identifikasi masalah peneliti mengidentifikasi 

masalah-masalah yang ditemukan dalam pembelajaran dan menentukan 

masalah yang harus segera di ditindaklanjuti, kemudian masalah tersebut 

dijadikan sebagai fokus masalah dalam penelitian ini.  

3) Menentukan Pemecahan Masalah  

Setelah mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam 

pembelajaran, kemudian peneliti menentukan penyelesaian masalah 

yang disesuaikan dengan masalah yang ditentukan berdasarkan hasil 

identifikasi.  

4) Perumusan Masalah Penelitian 

Setelah menentukan fokus masalah dan menentukan pemecahan 

masalah selanjutnya peneliti merumuskan masalah penelitian secara 

lebih jelas dan spesifik. 

 

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan dua siklus. Berikut 

merupakan tahapan pelaksanaan penelitian pada siklus 1 

 

3.3.2.1 Siklus 1 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan dalam hal ini merupakan perencanaan kegiatan penelitian. 

Pada perencanaan peneliti merumuskan kegiatan pembelajaran saintifik 

sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berikut 

merupakan hal yang dilakukan dalam perencanaan: 

a) Menyusun AMP (Analisis Materi Pelajaran), penyusunan AMP 

ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menentukan 
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materi prasyarat, materi pokok yang harus dikuasai siswa dan 

materi lanjutan. 

b) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

penyusunan RPP ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

melaksankan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahapan 

pembelajaran saintifik dan dijadikan pedoman peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

c) Membuat LKS (Lembar Kerja Siswa), LKS digunakan peneliti 

untuk mempermudah peneliti menyampaikan konsep gaya dan 

memudahkan siswa untuk memahami konsep gaya.  

d) Mempersiapkan media yang diperlukan untuk pelaksanaan 

pembelajaran.  

e) Membuat Lembar Evaluasi, lembar evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep gaya setelah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

saintifik. 

f) Menyusun Lembar Observasi, lembar observasi disusun untuk 

melihat keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

 

2) Tindakan (Pelaksanaan) dan Obsevasi  

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan tahapan saintifik sesuai dengan RPP yang telah 

dibuat. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan saintifik. Obeservasi dilakukan oleh tiga orang 

observer.  

 

3) Refleksi  

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus 1. Tahap ini bertujuan untuk menentukan 

kekurangan dan kelebihan pada pelaksanaan siklus 1 dan menentukan 

perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2.  

 

3.3.2.2 Siklus 2 

Setelah melaksanakan penelitian pada siklus 1 kemudian 

dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus 2. Pelaksanaan siklus dua 
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disesuaikan dengan hasil refleksi pembelajarana pada siklus 1. Berikut 

merupakan tahapan pelaksanaan siklus 2 : 

1) Perencanaan  

Perencanaan pada siklus dua merupakan pembelajaran lanjutan 

dengan perbaikan dari siklus 1, karena hal tersebut maka AMP yang 

digunakan merupakan AMP yang di buat sebelumnya menyampaikan 

materi yang belum tersampaikan pada siklus 1. Pada siklus 2 peneliti 

membuat RPP mengenai materi gaya yang belum tersampaikan pada 

siklus 1. Selain itu LKS dan media pembelajaran juga disiapkan untuk 

menunjang pembelajaran dan memudahkan guru untuk menyampaikan 

materi dan memudahkan siswa dalam memahami materi.  

 

2) Pelaksanaan dan Observasi  

Pelaksanaan siklus 2 di lakukan dengan menggunakan RPP yang 

dibuat berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus 1. 

Observasi dilakukan oleh tiga orang observer. Observasi pada siklus 2 

juga bertugas untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

saat pelaksanaan pembelajaran. 

  

3) Refleksi  

Peneliti bersama observer melakukan refleksi pembelajaran setelah 

pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dilaksanakan.  

 

3.4 Tekinik Pengumpul Data  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi dan tes 

atau lembar evaluasi. Observasi dilakukan berdasarkan lembar observasi 

yang diisi oleh observer untuk mengetahui keterlaksanaan aktivitas guru 

dan siswa, dan catatan lapangan yang diisi oleh guru yang berisi tentang 

temuan pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

saintifik. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui pemahaman 

konsep siswa. menggunakan lembar evaluasi, yang diisi oleh siswa di 

akhir pelaksanaan siklus. 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpul data. 
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3.5.1 Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran ini digunakan untuk melaksanaakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. Berikut 

merupakan instrumen pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian: 

1) Analisis Materi Pelajaran (AMP) 

Perangkat pembelajaran yang akan membantu peneliti untuk 

mengidentifikasi materi prasyarat, materi inti dan materi lanjutan yang 

akan diajarkan pada siswa yang berhubungan dengan variabel penelitian 

yaitu mengenai materi gaya yang adaterdapat dalam mata pelajaran IPA. 

Analisis materi pelajaran IPA mengenai KD 3.3 Mengidentifikasi 

macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, 

gaya gravitasi, dan gaya gesekan dan 4.3 Mendemonstrasikan manfaat 

gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. AMP terlampir pada lampiran 

B. 

 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana pelaksanaan pembelajaran ini berupa perencanaan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran di setiap siklusnya. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk menyusun 

pembelajajaran yang sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik 

sehingga setiap tahapan dari pendekatan saintifik tidak ada yang 

terlewatkan. Pada RPP ini juga menentukan indikator yang akan 

dilaksanakan pada pelaksanaan siklus.  

 

3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Perangkat pembelajaran yang di gunakan pada saat penelitian 

adalah LKS. LKS di gurnakan untuk memudahkan siswa dalam 

mengkonstruk pemahamannya mengenai konsep gaya yang dipelajari. 

Lembar kerja siswa diisi oleh  oleh siswa bersama anggota kelompokya. 

LKS yang di buat oleh peneliti didasarkan pada lima tahapan yang 

terdapat dalam pendekatan saintifik yakni menanya, mengamati, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengkomunikasiakan.  

 

3.5.2 Instrumen Pengumpul Data  
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Instrumen pengumpul data yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian ini berupa lembar observasi dan lembar evaluasi 

atau tes.  

 

1) Lembar Observasi  

Lembar observasi merupakan lembar kerja yang berfungsi untuk 

mangamati aktivitas siswa dan guru dan mengukur keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan pendekaan saintifik untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV sekolah dasar. Lembar 

observasi berupa lembar observasi tertutup yang terdiri dari lembar 

observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru. Lembar observasi 

menggunakan pilihan “ya” dan “tidak” didasarkan pada sekala Guttman. 

Skala Guttman (dalam Sugiyono, 2016, hlm. 139) jawaban yang dapat 

dibuat dengan skor tertinggi 1 dan terendah 0, untuk jawaban”ya” diberi 

skor 1 sedangkan untuk skor “tidak”diberi skor 0. 

2) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat temuan-temuan dalam 

pembelajaran dan mencatat kesulitan yang dirasakan guru pada saat 

melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik. 

Catatan lapangan ini merupakan bagian dari observasi yang dilakukan 

oleh guru pada saat pelaksanaan pembelajaran.  

 

3)  Lembar Tes (Lembar Evaluasi) 

Lembar evaluasi berupa tes yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi IPA mengenai gaya 

di kelas IV Sekolah Dasar. Tes yang diberikan telah disesuaikan 

dengan indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 

menjelaskan, dan menyimpulkan. Instrumen ini berupa soal esay yang 

bejumlah 10 butir soal. Lembar evaluasi diisi oleh siswa. Kisi-kisi 

lembar evaluasi terlampir pada lampiran C mengenai instrumen 

pengumpul data. Instrumen Pengungkap Data. Berikut pemetaan 

indikator pemahaman konsep IPA pada soal evaluasi: 

 

Tabel 3.1Pemetaan Indikator Pemahaman Konsep IPA 

Indikator  Bentuk 

Soal  

Nomor 

soal  

Σ Skor 

Maksimum  
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Menafsirkan  Esay 1 dan 2 8 

Mencontohkan  Esay  3 dan 4 8 

Mengklasifikasikan   Esay  5 dan 6 8 

Menjelaskan   Esay  7 dan 8 8 

Menyimpulkan  Esay 9 dan 10 8 

 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data  

Data yang diperoleh dari instrument lembar observasi pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan saintifik dan instrument tes pemahaman 

konsep. Data yang ditemukan kemudian diolah menjadi data kualitatif 

dan kuantitatif. Berikut merupakan uraian analisis data dalam penelitian 

ini: 

3.6.1 Analisis Data Kualitatif  

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini berupa analisis data 

secara deskriptif mengenai pelaksanaan pembelelajaran dengan 

menggunakan tahapan pendekatan saintifik. Tahapan analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 

246) secara singkat yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data, 

dan analisis data. 

1) Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal 

pokok, memilih pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya, 

dan membuang data yang tidak perlu.  

2) Penyajian Data, penyajian data dalam kualitatif menurut dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sebagainya.  

3) Verifikasi Data, menurut Miles dan Huberman analisis dalam data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

 

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif  

Analisis data dengan menggunakan cara kuantitatif dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep gaya di kelas IV Sekolah 

Dasar setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Menurut Sumarni (2008) (dalam Firdaus, 2016, 

hlm. 28) untuk mengolah hasil yang telah diberikan kepada siswa di 

setiap siklusnya digunakan standar mutlak (criterion referenced score) 

dengan langkah sebgai berikut: 
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1) Membaca setiap jawaban yang diberikan oleh siswa kemudian 

dibandingkan dengan kunci jawaban yang telah disusun  

2) Membubuhkan skor di sebelah kiri setiap jawaban 

3) Menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan pada setiap soal.  

Berikut merupakan pengolahan data kuantitatif untuk mengetahui 

pemahaman konsep: 

1) Mengolah data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran  

Pengolahan data hasil observasi dengan kuantitatif yakni untuk 

menghitung presentase keterlaksanaan aktivitas guru dan aktivitas siswa 

yang sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik. Lembar observasi 

berisi aktivitas yang dilakukan guru dan siswa dengan menggunakan 

pilihan “ya” dan “tidak” didasarkan pada sekala Guttman. Skala 

Guttman (dalam Sugiyono, 2016, hlm. 139) jawaban yang dapat dibuat 

dengan skor tertinggi 1 dan terendah 0, untuk jawaban”ya” diberi skor 1 

sedangkan untuk skor “tidak”diberi skor 0. 

Presentase keterlaksanaan tahapan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dilihat dari aktivitas guru dan siswa: 

 
Jumlah skor keterlaksanaan 

Jumlah skor seluruh 
×100 

 

Tabel 3.2 Kategori Keterlaksanaan Aktivitas Guru dan Siswa menurut 

Meilana (2013, hlm. 35) 

Persentase (%) Kategori 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat baik 

 

2) Mengolah Hasil Evaluasi Pemahaman Konsep Gaya  

Mengolah hasil evaluasi pemahaman konsep gaya dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 
S = 

𝑅

𝑁
×100 
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Sumber: Sa’adah (dalam Sanjaya 2014,hlm.41) 

Keterangan: 

S : Nilai yang diharapkan/dicari  

R : Jumlah skor dari item (jumlah skor yang di peroleh) 

N : Skor maksimum 

Rumus yang dugunakan untuk menentukan kategori pemahaman 

konsep gaya dengan menggunakan rumus untuk panduan penilaian 

kurikulum 2013:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 Sehingga di peroleh kategori pada tabel berikut ini: 

Presentase (%) Kategori 

91-100 Sangat Paham 

81-90 Paham  

70-80 Cukup Paham  

<70 Kurang Paham  

 

3) Menghitung Ketuntasan Belajar  

Berikut merupakan rumus untuk menghitung presentase 

ketuntasan belajar menurut Sugiyono (2012, hlm. 60) : 

 

PTB = 
∑ 𝑆≧70

𝑛
×100 

Keterangan: 

PTB   : Presentase Ketuntasan Belajar  

N  : Jumlah Siswa  

∑ 𝑆 ≧ 70 : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar atau 

sama dengan 70 

Kategori ketuntasan belajar berdasarkan hasil presentase ketuntasan 

belajar siswa kela IV sekolah dasar sebagai berikut: 

(Nilai Maksimal − KKM) + 1

3
 

(100−70)+1

3
 = 31 : 10,10,11 
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Tabel 3.3 Kategori Ketuntasan Belajar 

Interval (%) Kategori 

0-20 Sangat Rendah  

21-40 Rendah  

41-60 Cukup  

61-80 Tinggi  

81-100 Sangat tinggi  

Sumber: Petihardina (Sanjaya, 2014, hlm.41) 

 

4) Rata-Rata Hasil Belajar  

Selain melihat ketuntasan belajar siswa peneliti ini juga 

menghitung rata-rata perlehan skor siswa berikut merupakan rumus 

yang digunakan untuk menghitung rata-rata: 

 X̅ = 
∑ 𝑥

𝑛
 

Sugiyono, (2012, hlm. 59) 

Keterangan: 

X̅ : Rata-rata 

n  : jumlah siswa  

 ∑ 𝑥 : jumlah nilai  

 

4) Peningkatan Pemahaman Konsep Gaya  

Peningkatan pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari tes yang 

telah diberikan kepada siswa. Berikut dibawah ini merupakan rumus 

untuk menghitung presentase peningkatan pemahaman konsep siswa 

Sumarni, dalam Firdaus, (2016, hlm.30):  

KTB = 
∑ 𝑁 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 2− ∑ 𝑁 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 1

𝑛
 × 100 

Keterangan:  

KTB : Presentase peningkatan (%) 

n : Jumlah seluruh siswa   

∑ 𝑁  :siswa yang nilainya diatas  

 

3.7 Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pencapaian hasil pemahaman konsep siswa apabila siswa ketercapaian 
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pemahaman konsep siswa sebesar 85% Trianto (2013, hlm. 241) suatu 

kelas dapat dikatakan tuntas belajarnya jika terdapat ≥85% siswa yang 

tuntas belajarnya. Jika pemahaman konsep siswa sudah mencapai ≥85% 

maka penelitian dinyatakan berhasil dan siklus dapat dinyatakan 

berhasil. 


